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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui peningkatan aktivitas siswa setelah 

diterapkanya strategi elaborasi (review, self-quest, clarification) dan pengajuan masalah 

menggunakan bantuan modul berilustrasi gambar pokok bahasan energi dan daya listrik, 

2) mengetahui peningkatan prestasi siswa dalam  proses pembelajaran dengan 

diterapkanya strategi elaborasi (review, self-quest, clarification) dan pengajuan masalah 

menggunakan modul berilustrasi gambar pada pokok bahasan energi dan daya listrik. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research/CAR), yang meliputi proses perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas IX A MTsN LAB UIN Sunan  Kalijaga 

Yogyakarta tahun pelajaran 2009/2010 semester ganjil yang berjumlah 38 siswa.  

Keberhasilan pembelajaran ini dapat ditunjukkan dengan keberhasilan proses dan 

keberhasilan produk. Keberhasilan proses meliputi peningkatan sikap dan keterampilan 

siswa yang diperoleh melalui lembar observasi dan didukung oleh angket. Keberhasilan 

produk berupa peningkatan prestasi, yaitu kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 

pretes dan postes. Data penelitian ini diperoleh dari nilai pretes, postes, dan aktivitas 

siswa yang kemudian dianalisis dengan analisis kuantitatif dan ditarik kesimpulan dengan 

analisis kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) penerapan strategi elaborasi (review, 

self-quest, clarification) dan pengajuan masalah menggunakan bantuan modul berilustrasi 

gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran fisika pokok 

bahasan energi dan daya listrik pada siswa kelas IX A MTsN LAB UIN Sunan  Kalijaga 

Yogyakarta.  Hal ini dapat dilihat dari hasil aktivitas siswa dimana rata-rata persentase 

aktivitas siswa pada siklus 1 sebesar 69,72 %,rata-rata persenatse aktivitas siswa siklus II 

yaitu sebesar 84,86 . peningkatan persentase aktivitas siswa dari siklus 1 ke siklus II yaitu 

sebesar 15,14 %. 2) penerapan strategi elaborasi (review, self-quest, clarification) dan 

pengajuan masalah menggunakan bantuan modul berilustrasi gambar dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada pembelajaran fisika pokok bahasan energi dan daya listrik pada 

siswa kelas IX A MTsN LAB UIN Sunan  Kalijaga Yogyakarta. Hal ini terlihat dari nilai 

rata-rata pretes ke postes siklus I yaitu 48,55 meningkat menjadi 60,13. Nilai rata-rata dari 

pretes ke postes siklus II yaitu 57,76 meningkat menjadi 69,48. Ketuntasan belajar siswa dari 

pretes ke postes pada siklus I juga meningkat dari 0,00 % menjadi 18,42 %,  pada siklus II juga 

meningkat dari 36,84 % menjadi 84,21 %.   

 

 

Kata-kata kunci : Kualitas Pembelajaran, Strategi Elaborasi, Modul Berilustrasi Gambar, 

Aktivitas, Prestasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan 

manusia. Apalagi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut dukungan dari berbagai faktor, salah satunya adalah faktor 

pendidikan, yaitu pendidikan yang berkualitas dan bermutu. Untuk 

mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan bermutu perlu dilakukan 

perbaikan, perubahan dan pembaharuan dalam segala aspek yang 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Aspek-aspek tersebut meliputi 

kurikulum, sarana dan prasarana, guru, siswa, dan strategi  pengajaran serta 

dengan di dukung oleh media yang digunakan. Lebih dari itu, banyak pakar 

yang menyatakan bahwa sebaik apa pun materi pelajaran yang dipersiapkan 

tanpa diiringi dengan model pembelajaran yang tepat pembelajaran tidak 

akan mendatangkan hasil yang maksimal. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, tentu saja tidak 

terlepas dengan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan 

kegiatan yang sangat penting dalam pendidikan, karenanya layak jika 

mengadakan pembaharuan guna meningkatkan kualitas pendidikan diawali 

dengan pembaharuan proses belajar mengajar. Tresna Sastrawijaya 

berpendapat bahwa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ditempuh 

1 
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dengan perubahan mengenai apa yang diajarkan, maksud dan tujuan, 

penentuan metode, bahan dan media yang digunakan.
1
 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 

interaksi antara seseorang  dengan lingkunganya. Oleh karena itu, belajar 

dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 

orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 

pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya. 

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi 

yang didalamnya terdapat berbagai kegiatan. Salah satu diantaranya adalah 

penyampaian materi pelajaran. Guru sebagai penyelenggara kegiatan belajar 

mengajar harus dapat mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar. Namun 

demikian tidak mungkin dapat meningkatkan mutu pengajaran fisika jika 

didalam proses belajar mengajar tidak terjadi interaksi antara komponen 

pendidikan terutama antara guru dengan siswa. Penyampaian materi 

pelajaran akan menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar. 

Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara normal di sekolah-

sekolah, tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri 

siswa secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap. Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut 

dipengaruhi oleh lingkungannya, yang antara lain terdiri atas murid, guru, 

                                                 
1 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 

39 

 



3 

 

  

petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, 

modul, selebaran, majalah, rekaman video atau audio, dan yang sejenisnya), 

dan beragai sumber belajar dan fasilitas (proyektor, overhead, perekam pita 

audio dan video, radio, televisi, komputer, perpustakaan, laboratorium, pusat 

sumber belajar, dan lain-lain).
2
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 

proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang 

dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-

alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru 

sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang 

meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya 

mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping mampu 

menggunakan alat-alat  yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat 

mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan 

digunakanya apabila media tersebut belum tersedia.  

Menjadi tugas guru untuk memiliki kreativitas dan inovasi dalam 

mengajar yang dapat menyebabkan suasana kondusif dan nyaman serta dapat 

membuat peserta didik aktif dan kreatif. Guru harus bisa memilah dan 

memilih srategi pembelajaran yang seperti apa yang cocok apabila digunakan 

dalam proses pembelajaran khususnya fisika dan mata pelajaran lain pada 

umumnya. 

                                                 
2 Azhar arsyad, Media Pembelajaran, (PT. Rajawali Press, Jakarta: 2006 ),hlm.1 
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Kebanyakan saat ini dalam kegiatan belajar mengajar guru  hanya 

menggunakan metode konvensional seperti menjelaskan materi secara 

abstrak, hafalan materi dan ceramah. Mereka tidak menyadari bahwa apa 

yang dilakukan tersebut bisa memendam atau menghilangkan potensi-potensi 

yang dimiliki oleh siswa. Metode konvensional tersebut dirasa kurang 

relevan apabila diterapkan dalam kondisi seperti sekarang ini. Meskipun 

salah satu metode tersebut masih ada yang relevan apabila diterapkan untuk 

materi yang bersifat teoritis. 

MTs  Negeri Lab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah 

satu intitusi pendidikan yang mengajarkan fisika sebagai salah satu pelajaran 

yang diajarkan. Pembelajaran fisika yang berlangsung di sana sudah baik 

hanya saja masih perlu penekanan pada hal-hal tertentu seperti aktivitas 

siswa yang belum maksimal, prestasi siswa yang masih perlu ditingkatkan 

lagi dan penggunaan madia yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

khususnya media cetak yang merupakan media yang sangat menunjang 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru menerapkan beberapa metode 

mengajar seperti tanya jawab dan ceramah, serta metode mengajar yang 

sekiranya relevan. Dengan menggunakan metode-metode tersebut diharapkan 

siswa benar-benar aktif di kelas, akan tetapi masih ditemui  siswa yang ribut 

sendiri, tidak memperhatikan pelajaran, tidak semua siswa mampu 

menyimpulkan inti pelajaran. Hanya saja ketika guru menjelaskan meteri 

siswa menulis hal-hal yang penting dari penjelasan materi, melakukan 
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diskusi dengan teman sebangku dalam menjawab pertanyaan meskipun 

hanya beberapa siswa yang mengajukan pertanyaaan kepada guru. Dengan 

kondisi yang demikian, mendorong peneliti untuk meningkatkan aktivitas 

yang belum optimal. 

Pembelajaran fisika di MTs Laboratorium UIN Sunan Kalijaga juga 

dihadapkan dengan permasalahan bahan ajar seperti persediaan buku cetak 

fisika yang terbatas, masih rendahnya kesadaran siswa untuk membeli LKS 

dan catatan siswa yang tidak lengkap. Selain keterbatasan bahan ajar, 

ternyata guru juga masih kurang memanfaatkan modul sebagai alternatif 

untuk mengatasi keterbatasan  bahan ajar dalam pembelajaran. Hal ini 

disebabkan karena guru mengandalkan buku yang ada. 

Materi energi dan daya listrik merupakan salah satu bab yang 

diajarkan pada pelajaran fisika. Materi ini membahas tentang kegunaan 

energi listrik dalam kehidupan sehari-hari, perubahan energi listrik, 

menghitung daya listrik serta menghitung jumlah rekening listrtik yang harus 

dibayarkan konsumen tiap bulan. Prestasi siswa dalam materi ini sudah 

cukup baik, tetapi masih perlu ditingkatkan lagi agar hasil yang didapatkan 

lebih maksimal.  

Dalam tiga tahun terakhir nilai yang didapatkan siswa belum 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan, masih ditemui 

siswa yang nilainya  belum memenuhi  KKM di sekolah tersebut yaitu 

sebesar 6,5. Pada tahun ajaran 2006/2007 rata-rata nilai bab energi dan daya 

listrik siswa 6,12 dengan presentase siswa yang sudah memenuhi nilai KKM 
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sebesar 45%, pada tahun ajaran 2007/2008 rata-rata nilai bab energi dan daya 

lisrtik siswa sebesar 6,26 dengan persentase siswa yang memenuhi nilai 

KKM 42%, sedangkan pada tahun ajaran 2008/2009 rata-rata nilai bab energi 

dan daya listrik sebesar 6,37 dengan persentase siswa yang memenuhi nilai 

KKM sebesar 55%. 

Melihat kondisi di atas, pembelajaran yang terjadi menunjukan 

aktifitas belajar siswa yang sudah baik tetapi belum maksimal, sehingga 

prestasi yang didapatkan siswa juga belum maksimal. Oleh karena itu perlu 

adanya tuntutan agar aktifitas dan prestasi belajar siswa lebih ditingkatkan 

lagi. Untuk meningkatkan aktifitas dan prestasi siswa dibutuhkan suatu 

strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Selain itu juga dibutuhkan 

suatu media pembelajaran berupa modul berilustrasi gambar sebagai 

alternatif terbatasnya buku paket pelajaran fisika. 

Permasalahan-permasalahan tersebut yang kemudian 

melatarbelakangi dan menarik serta mendorong peneliti untuk mengadakan 

penelitian tentang ” Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika dengan 

Menerapkan Strategi Elaborasi (Review, Self-Quest, Clarification ) dan 

Pengajuan Masalah Menggunakan Bantuan Modul Berilustrasi Gambar ”. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Dari latar belakang yang telah dikemuakan diatas dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut : 
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1. Belum optimalnya pembelajaran fisika dengan model pembelajaran 

yang dilakukan. 

2. Kurangnya peran serta siswa dalam proses pembelajaran 

3. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran berupa modul sebagai 

alternatif terbatasnya bahan ajar. 

4. Prestasi belajar fisika siswa yang masih belum memenuhi KKM. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengajaran IPA (Fisika) dengan menerapkan strategi elaborasi yaitu 

review, self-quest dan clarification. 

2. Penelitian ini difokuskan pada aktifitas berpikir (kognitif) yaitu 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis (C4). 

3. Penelitian ini menggunakan media modul berilustrasi gambar. 

4. Pokok bahasan yang akan dipelajari adalah ”Energi dan Daya Listrik” 

 

 

D. RUMUSAAN MASALAH 

Berpijak dari identifikasi dan batasan masalah tersebut di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini  dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah dengan penerapan strategi elaborasi (review, self-quest, 

clarification) dan pengajuan masalah  menggunakan bantuan modul 

berilustrasi gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa? 
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2. Apakah dengan penerapan strategi elaborasi (review, self-quest, 

clarification) dan pengajuan masalah menggunakan bantuan modul 

berilustrasi gambar dapat meningkatkan aktifitas siswa. 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

1. Meningkatkan aktifitas belajar siswa setelah diterapkanya strategi 

elaborasi (review, self-quest, clarification) dan pengajuan masalah 

menggunakan bantuan modul berilustrasi gambar. 

2. Meningkatkan prestasi siswa dalam  proses pembelajaran dengan 

diterapkanya strategi elaborasi (review, self-quest, clarification) dan 

pengajuan masalah menggunakan modul berilustrasi gambar. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Bagi Guru : 

1. Menambah pengalaman guru dalam pembelajaran fisika. 

2. Memberikan alternatif untuk menciptakan suatu strategi dengan 

menggunakan media yang tepat untuk kelancaran proses belajar 

mengajar. 

Bagi Siswa : 

1. Menambah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

mampu menggali potensi yang ada dalam dirinya. 
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2. Memberikan pengalaman belajar yang lebih bervariasi sehingga 

diharapkan siswa  lebih termotifasi dalam proses pembelajaran 

Bagi Peneliti : 

1. Meningkatkan pengetahuan tentang macam-macam strategi 

pembelajaran. 

2. Meningkatkan pengetahuan tentang macam-mcam media pembelajaran. 

3. Menjadikan salah satu sarana untuk meningkatkan motivasi peneliti 

sebagai calon pendidik. 



150 

 

  

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

paparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut  : 

1. Penerapan strategi pembelajaran elaborasi (review, self-quest, 

clarification) menggunakan bantuan modul berilustrasi gambar dapat 

meningkatkan aktivitas dan prestasi siswa fisika pokok bahasan energi 

dan daya listrik pada siswa kelas IX A Madrasah Tsanawiah Negeri Lab. 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Hal ini terlihat dari proses kegiatan 

pembelajaran yang berjalan dengan baik, dibuktikan dengan meningkatnya 

prestasi siswa dari siklus I ke siklus II dan telah memenuhi syarat 

ketuntasan belajar. Dari hasil prestasi siswa didapat nilai rata-rata dari 

pretes ke postes siklus I yaitu 48,55 meningkat menjadi 60,13. Nilai rata-

rata dari pretes ke postes siklus II yaitu 57,76 meningkat menjadi  69,48. 

Ketuntasan belajar siswa dari pretes ke postes pada siklus I juga meningkat 

dari 0,00 % meningkat menjadi 8,42%,  pada siklus II juga meningkat dari 

36,84% meningkat menjadi 84,21% . Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan prestasi belajar fisika menggunakan strategi pembelajaran 

 

150 
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elaborasi (review, self-quest, clarification) menggunakan bantuan modul 

berilustrasi gambar 

2. Penerapan strategi pembelajaran elaborasi (review, self-quest, 

clarification) menggunakan bantuan modul berilustrasi gambar efektif 

dalam pembelajaran fisika pokok bahasan pokok bahasan energi dan 

daya listrik pada siswa kelas IX A Madrasah Tsanawiah Negeri Lab. UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan proses 

dari penelitian ini dimana aktvitas siswa meningkat dari siklus I ke siklus 

II. Dari hasil aktivitas siswa didapat persentase aktivitas siswa pada siklus 

I pertemuan pertama sebesar 69,20 % dan pertemuan ke dua sebesar 

70,25 %. Dari hasil tersebut didapat rata-rata persentase aktivitas siswa 

pada siklus I yaitu sebesar 69,72 % dan peningkatan persentase aktivitas 

siswa pada siklus I dari pertemuan pertama ke pertemuan ke dua sebesar 

1,05 %. Persentase aktivitas siswa pada siklus II pertemuan pertama 

sebesar 84,20 % dan pertemuan ke dua sebesar 85,52 %. Dari hasil 

tersebut didapat rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus II yaitu 

sebesar 84,86 % dan peningkatan persentase aktivitas siswa pada siklus 

II dari pertemuan pertama ke pertemuan ke dua sebesar 1,32 %. 

Peningkatan persentase aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu 

sebesar 15,14 %. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

siswa dalam proses kegiatan pembelajaran fisika dengan menggunakan 

strategi elaborasi (review, self-quest, clarification) dengan 

menggunakan bantuan modul berilustrasi gambar dalam pembelajaran 
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fisika pokok bahasan energi dan daya listrik pada siswa kelas IX A 

Madrasah Tsanawiah Negeri LAB. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

sehingga proses kegiatan pembelajaran menjadi efektif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

didapat, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut  :  

1. Persiapan matang pada perencanaan dan penyiapan media dengan 

menampilkan materi dan gambar yang sesuai dengan pokok bahasan 

sangat diperlukan untuk mencapai pembelajran yang optimal. 

2. Penentuan alokasi waktu disetiap kegiatan harus direncanakan dengan 

matang agar keleluasaan siswa dalam mengkonstruksi pembelajaran 

benar-benar optimal. 

3. Guru hendaknya selalu menerapkan pembelajaran dengan strategi 

elaborasi (Review, Self-quest, Clarification) karena stategi ini terbukti 

dapat meningkatkan prestasi dan aktivitas siswa. Selain itu, strategi ini 

dapat meningkatkan pemahaman dan ingatan siswa atas materi yang 

sedang dipelajari, karena ketika siswa membuat review mereka 

membaca, kemudian akan lebih paham lagi ketika membuat self- quest 

dan mengklarifikasi materi yang telah mereka review tersebut.    

C. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini menunjukan bahwa guru harus dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sebab 

pembelajaran bukan hanya diperoleh siswa dari guru saja, akan tetapi dengan 
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Lampiran 1 

 

HASIL WAWANCARA PRA PELAKSANAAN TINDAKAN 

 

Hari/Tanggal  =Jum’at, 23  Oktober 2009    

Tempat = MTs LAB UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta 1  

Nama Guru =  Joko Setiawan SPd.I  

 

1. Bagaimana pembelajaran fisika di MTs LAB UIN Sunan Kali Jaga? 

Jawab : Pembelajaran fisika di sekolah ini cenderung banyak disukai siswa, hal ini dikarenakan 

guru bisa memodifikasi pembelajaran fisika yang kebanyakan tidak disukai siswa 

menjadi pembelajaran yang menyenangkan. 

2. Apakah model pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan yang diharapkan?  

Jawab : belum sepenuhnya sesuai, karena masih banyak juga siswa yang belum paham akan 

materi yang disampaikan, 

3. Strategi/model pembelajaran apa yang telah diterapkan ketika pelajaran berlangsung? 

Jawab : Diskusi, informasi, demonstrasi, ceramah, tanya jawab dan praktek. 

4. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran? 

Jawab : Media yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga, 

buku paket, LKS dan CD  

5. Bagaimana antusias siswa selama mengikuti pelajaran? 

Jawab : kebanyakan siswa antusias mengikuti pelajaran fisika, hala ini dilihat dari banyaknya 

siswa yang memperhatikan ketika pelajran berlangsung walaupun ada juga siswa yang 

kelihatan malas mengikuti pembelajaran.   

6. Bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar ? 

Jawab : sebagian siswa aktif dalam mengikuti PBM dan mengerjakan latihan-latihan soal yang 

diberikan oleh guru. 

7. Apa saja masalah yang dihadapi selama proses belajar mengajar berlangsung? 

Jawab : masalah/kendala yang dihadapi antara lain masih kurangnya puku paket sebagai sarana 

PBM sehingga siswa masih mengandalakan catatan dari guru.   

8. Bagaimana kualitas pembelajaran fisika dilihat dari aktifitas dan prestasi belajar siswa? 

Jawab : Jika dilihat dari prestasi dan aktifitas, kualitas pembelajaran fisika sudah lumayan 

bagus, walaupun masih ada siswa yang nilai-nilainya belum memenuhi KKM.  

9. Apa yang diharapkan untuk proses pembelajaran selanjutnya?  

Jawab : PBM fisika semakin lebih bagus, aktifitas siswa semakin baik, dan presrasi siswa 

semakin meningkat 
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